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Bayi berat badan lahir rendah (<2500 gram) merupakan salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia
yang belum dapat terselesaikan. Bayi BBLR merupakan bayi yang tidak mendapatkan asupan gizi yang
cukup di masa kandungan baik karena lahir prematur atau lUGR (Intra Uterine Growth Retardation). Bayi
BBLR rentan dengan mortalitas dan morbiditas. Bayi BBLR mudah terkena penyakit infeksi dalam masa
pertumbuhannya sehingga menghambat tumbuh kembang anak serta dapat menyebabkan penyakit
degeneratif di usia dewasa. pada Berbagai penelitain menunjukkan terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi bayi BBLR.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara preeklampsia/eklampsia, kadar Hb pada
trimester ke-3, jarak kelahiran anak, paritas dan beberapa faktor lain yaitu usiaibu, aktivitas fisik, tingkat
pendidikan ibu dan pemeriksaan antenatal. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain case control
menggunakan data rekam medis ibu yang melahirkan di rekam medis RSIA Budi Kemuliaan Jakarta pada
tahun 2012 dengan besar sampel 300 responden. Analisis bivariat yang digunakan adalah uji chi square.
Sementaraitu analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik ganda.

Hasil uji chi sguare menunjukkan hubungan yang bermakna antara preeklampsia/eklampsia, jarak kelahiran
anak dan pemeriksaan antenatal dengan bayi berat badan lahir rendah. Setelah dikontrol oleh berbagai
variabel, hasil uji regresi logistik ganda menyatakan bahwa preeklampsia/eklampsia dan pemeriksaan
antenatal bayi berat badan lahi rendah merupakan faktor yang mempengaruhi bayi berat badan |ahir rendah.
Pemeriksaan antenatal merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap bayi berat badan |ahir rendah
(OR=3,412). Oleh karenaitu pentingnya pemeriksaan antenatal bagi ibu hamil perlu disosialisasikan dengan
baik agar ibu memeriksakan kehamilannya secara rutin agar ibu dan bayi sehat dan selamat.

<hr><i>Low birt weight infants (<2500 gram) is one of the health problemsin Indonesia which can't be
resolved. LBW babies are babies who do net get adequate nutrition in the womb either because of
prematurebirth or IUGR (Intra Uterine Growth Retardation). LBW infants are vulnerable to mortality and
motbidity. LBW infants suspevtible to infectios disease in infancy thus inhibiting their growth and can lead
to degenerative disease in adulthood. Various studies determined there are many factors that effect low birth
weight infants.

The objective of this studies is to determine the relationship preeclampsia/eclampsia, maternal hemoglobin
level in 3rd trimester, children spacing, parity, maternal age, maternal activity, maternal education and
antenatal care. Thisis quantitative researched by design cross sectional and using using secondary datafrom
medical record Budi kemuliaan Hospital Jakartain 2012 involved 300 respondents. Data analysis using chi
square and multivariate analysis using multiple logistic regression.

Result of chi squre test show there is significant relationship between preeclampsialeclampsia, children
spacing and antenatal care to low birth weight infants. After controlled by many variables, multiple logistic
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regression testresult that preeklampsialeklampsia and antenatal care are factors that effecting low birth
weight infants. Antenatal care isthe major factor that effecting low birth weight infants (OR=3,412).
Because of the antenatal care for pregnant women is so importance, it’s need to be well socialized, so that
mothers and babies healthy and safe.</i>



